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Abstract  

This study analyses the management of raw material inventory at PT Berkah Anugerah Inti Semesta using 

the Min-Max Stock method. This study aims to identify problems in inventory control that often result in 

overstocking and understocking, which affects operational efficiency and storage costs. The research 

methods include observation and interviews to collect data on the use and purchase of raw materials over a 

period of time. The results showed that the application of the Min-Max Stock method was able to reduce 

the risk of raw material shortages and significantly reduce storage costs. The determination of safety stock, 

minimum and maximum stock levels provides companies with clear guidance on how to maintain stock 

levels. These findings confirm the importance of an efficient inventory management strategy to improve 

smooth production and the company's competitiveness in the market. This research is expected to be a 

reference for other companies facing similar challenges, providing insights into effective inventory control 

practices. 

Keywords: inventory management, min-max stock method, operational efficiency, pt berkah anugerah inti 

semesta, storage costs 

 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengelolaan persediaan bahan baku di PT Berkah Anugerah Inti Semesta 

dengan menggunakan metode Min-Max Stock. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 

dalam pengendalian persediaan yang sering mengakibatkan kelebihan dan kekurangan stok, yang 

berdampak pada efisiensi operasional dan biaya penyimpanan. Metode penelitian meliputi observasi dan 

wawancara untuk mengumpulkan data terkait pemakaian dan pembelian bahan baku selama periode 

tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Min-Max Stock mampu mengurangi 

risiko kekurangan bahan baku dan menurunkan biaya penyimpanan secara signifikan. Penetapan safety 

stock, persediaan minimum, dan maksimum memberikan panduan yang jelas bagi perusahaan dalam 

menjaga keseimbangan persediaan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pengelolaan persediaan 

yang efisien untuk meningkatkan kelancaran produksi dan daya saing perusahaan di pasar. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi perusahaan lain dalam menghadapi tantangan serupa. 

Kata Kunci: pengelolaan persediaan, metode min-max stock, efisiensi operasional, pt berkah anugerah 

inti semesta, biaya penyimpanan 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan industri yang pesat menuntut perusahaan untuk terus bersaing dan bertahan dalam 

menghadapi tantangan global. Salah satu aspek yang sangat penting dalam upaya ini adalah pengelolaan 

produksi, yang membutuhkan perencanaan pengendalian persediaan bahan baku secara tepat. Pengendalian 

persediaan mencakup berbagai kegiatan terstruktur untuk memastikan jumlah, kualitas, dan waktu 

ketersediaan bahan baku sesuai dengan kebutuhan produksi. Hal ini menjadi krusial dalam mencegah 

kerugian yang disebabkan oleh kelebihan persediaan (overstock) atau kekurangan persediaan (outstock), 

yang tidak hanya menghambat kelancaran produksi tetapi juga meningkatkan biaya penyimpanan (Lubis et 

al., 2022). 

Dalam industri manufaktur, manajemen persediaan bahan baku merupakan salah satu komponen 

utama yang memengaruhi efisiensi operasional. Proses produksi, yang melibatkan bahan baku hingga 

menjadi barang jadi, memerlukan waktu dan modal yang signifikan. Ketidakseimbangan dalam 

pengelolaan persediaan dapat menyebabkan pemborosan modal akibat kelebihan stok atau terganggunya 

produksi akibat kekurangan stok (Sudiyanto et al., 2021). Masalah-masalah seperti overproduction, 

underproduction, dan keterlambatan pengiriman sering kali muncul sebagai akibat dari pengelolaan 
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persediaan yang kurang optimal. Hal ini pada akhirnya meningkatkan total biaya persediaan jika tidak 

dikelola dengan baik (Rachmawati & Lentari, 2022). 

PT Berkah Anugerah Inti Semesta, sebagai salah satu perusahaan manufaktur, juga menghadapi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara persediaan yang cukup untuk mendukung kelancaran 

produksi dan efisiensi biaya penyimpanan. Masalah yang sering terjadi di perusahaan ini adalah kelebihan 

persediaan (overstock) dan kekurangan persediaan (outstock), yang tidak hanya meningkatkan biaya 

operasional tetapi juga berisiko mengganggu jalannya produksi. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pengendalian persediaan yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut. 

Metode Min-Max Stock telah diidentifikasi sebagai salah satu pendekatan yang efektif untuk 

mengelola persediaan bahan baku. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini mampu 

mengoptimalkan pengelolaan persediaan dan memberikan penghematan biaya yang signifikan. Garg et al. 

(2014) mengungkapkan bahwa metode Min-Max Stock dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

persediaan dan mengurangi biaya penyimpanan. Aich dan Saha (2019) juga melaporkan bahwa metode ini 

mampu menurunkan biaya persediaan hingga 20% dibandingkan metode tradisional. 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penerapan metode ini di 

perusahaan besar atau industri tertentu dengan sistem persediaan yang terintegrasi. Sudrajat et al. (2021) 

menekankan bahwa penerapan metode Min-Max Stock di perusahaan skala menengah memerlukan 

penyesuaian terhadap karakteristik perusahaan tertentu. Selain itu, penelitian terkait dampak metode ini 

pada efisiensi biaya dan kelancaran produksi secara bersamaan masih terbatas (Kumar & Rajeev, 2016). 

Penelitian oleh Hasan dan Pulansari (2023) menunjukkan bahwa penerapan metode Min-Max Stock 

pada PT XYZ, sebuah produsen semen besar di Indonesia, mampu mengurangi risiko overstock dan 

outstock melalui penetapan jumlah safety stock, persediaan minimum, maksimum, dan tingkat pemesanan 

kembali. Ramadhan dan Saifuddin (2024) juga membuktikan bahwa metode ini efektif dalam mengurangi 

biaya penyimpanan di PT Artha King Indonesia. Namun, hasil tersebut belum secara spesifik mengkaji 

penerapannya di perusahaan dengan karakteristik seperti PT Berkah Anugerah Inti Semesta. 

Untuk menjawab tantangan yang dihadapi PT Berkah Anugerah Inti Semesta, penelitian ini 

mengusulkan penggunaan metode Min-Max Stock sebagai solusi untuk mengoptimalkan pengendalian 

persediaan bahan baku. Metode ini dipilih karena fleksibilitasnya dalam menyesuaikan karakteristik bahan 

baku dan integrasinya dengan sistem informasi manajemen. Selain itu, metode ini mampu menyediakan 

buffer stock sebagai langkah antisipasi terhadap ketidakpastian pasar dan fluktuasi permintaan, yang pada 

akhirnya mendukung kelancaran produksi dan efisiensi biaya (Rozaq & Mahbubah, 2022). 

Motivasi utama penelitian ini adalah untuk memberikan solusi praktis yang dapat menyelesaikan 

masalah pengelolaan persediaan bahan baku yang dihadapi oleh PT Berkah Anugerah Inti Semesta. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya literatur yang ada dengan mengkaji penerapan metode 

Min-Max Stock di perusahaan skala menengah dengan karakteristik tertentu, yang selama ini belum banyak 

dibahas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan bahan baku di PT Berkah 

Anugerah Inti Semesta menggunakan metode Min-Max Stock, mengevaluasi efektivitas metode Min-Max 

Stock dalam mengurangi biaya penyimpanan dan risiko kekurangan bahan baku, serta memberikan 

rekomendasi berbasis data untuk pengelolaan persediaan yang lebih efektif. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi nyata, baik secara praktis maupun teoritis. Secara praktis, hasil penelitian dapat 

menjadi panduan bagi PT Berkah Anugerah Inti Semesta dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 

persediaan bahan baku. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur terkait penerapan metode Min-

Max Stock di perusahaan skala menengah, yang dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi perusahaan 

terkait, tetapi juga menjadi kontribusi penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

manajemen persediaan (Simchi-Levi et al., 2021; Heizer et al., 2020).  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa pengendalian persediaan bahan baku di PT Berkah 

Anugerah Inti Semesta memerlukan pendekatan sistematis untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Asumsi utama dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan metode Min-Max Stock dapat mengurangi 

risiko overstock dan stockout, serta meningkatkan kepuasan pelanggan melalui ketersediaan bahan baku 

yang konsisten. 

Penelitian dilaksanakan di PT Berkah Anugerah Inti Semesta, yang berlokasi di Jln. Raya Daendels, 

Sambipondok, Bolo, Kec. Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Selama periode enam bulan, dari 
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Juli hingga Desember 2024, peneliti berkolaborasi dengan divisi Workshop, Engineering, dan Head Office 

untuk memahami dan menganalisis sistem pengendalian persediaan yang ada. 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi masalah persediaan, diikuti oleh pengumpulan data 

melalui metode observasi dan wawancara. Peneliti mengamati proses pengendalian persediaan yang ada 

dan melakukan wawancara dengan karyawan divisi terkait untuk mendapatkan informasi mendalam tentang 

tantangan dan praktik yang diterapkan. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah persediaan bahan baku, 

lead time, dan kinerja operasional. 

Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan utama: analisis deskriptif untuk menyajikan data 

dalam bentuk tabel dan grafik, serta analisis kuantitatif menggunakan rumus untuk menghitung Safety 

Stock, Minimum Inventory, dan Maximum Inventory sesuai metode Min-Max Stock. Perhitungan 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

Safety Stock = (Pemakaian Maksimum - T) × C    (1) 

Minimum Inventory = (T × C) + R     (2) 

Maximum Inventory = 2 × (T × C) + R     (3) 

Tingkat Pemesanan Kembali = Persediaan Max – Persediaan Min (4) 

Keterangan: 

T : Pemakaian barang rata-rata per periode  

C : Lead time  

R : Safety Stock  

Max : Persediaan maksimum  

Min : Persediaan miminum (Basri, et al., 2023) 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa asumsi. Data penggunaan bahan baku dan lead time yang 

diperoleh dari perusahaan diasumsikan akurat dan dapat dipercaya. Fluktuasi permintaan bahan baku 

diasumsikan bersifat normal selama periode analisis, dan perusahaan tidak mengalami perubahan signifikan 

dalam kebijakan persediaan selama periode penelitian. Melalui penerapan metode yang tepat, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi PT Berkah Anugerah Inti Semesta dalam 

pengendalian persediaan bahan baku. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pembelian bahan baku 
Pembelian bahan baku di PT Berkah Anugerah Inti Semesta adalah aspek vital yang mempengaruhi 

ketersediaan produksi dan efisiensi biaya. Proses dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui kolaborasi 
antara divisi Engineering dan Workshop, diikuti dengan pemesanan kepada pemasok yang memenuhi 
kriteria kualitas, waktu pengiriman, harga, dan reputasi. Perusahaan menerapkan metode Min-Max Stock 
untuk menetapkan level stok minimum dan maksimum, sehingga pemesanan ulang dapat dilakukan tepat 
waktu dan menghindari risiko stockout. Evaluasi kinerja pemasok dilakukan secara berkala berdasarkan 
kualitas produk dan ketepatan waktu, meskipun tantangan seperti fluktuasi harga dan keterlambatan 
pengiriman tetap ada. Dengan pengendalian persediaan yang efektif dan evaluasi menyeluruh, perusahaan 
berusaha mengatasi tantangan ini untuk memastikan proses produksi berjalan efisien dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Tabel 1 menunjukkan data pembelian bahan baku pada PT Berkah Anugerah Inti 
Semesta.   

 
Tabel 1. Data Pembelian Bahan Baku 

Pembelian Bahan Baku 

Bulan Total Pembelian (Bulan) Total Pembelian (Hari) 

Januari 250 8.3 

Februari 210 7.0 

Maret 230 7.7 

April 200 6.7 

Mei 250 8.3 

Juni 200 6.7 

Juli 150 5.0 

Agustus 180 6.0 

September 230 7.7 

Oktober 200 6.7 

November 180 6.0 

Desember 150 5.0 

Sumber: Data diolah 
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Data pembelian bahan baku dari Januari hingga Desember menunjukkan variasi yang signifikan 

setiap bulannya. Pembelian bahan baku mengalami fluktuasi setiap bulan, misalnya pada bulan Januari total 

pembelian mencapai 250 unit, sedangkan pada bulan Februari menurun menjadi 210 unit. Fluktuasi ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perubahan permintaan, musim, atau perencanaan produksi yang 

berbeda setiap bulannya. Variasi dalam pembelian bahan baku ini mempengaruhi proses produksi. Pada 

bulan dengan pembelian tinggi, perusahaan mungkin mempersiapkan untuk memenuhi permintaan yang 

meningkat atau mengantisipasi fluktuasi pasar, sedangkan pembelian yang rendah bisa menunjukkan 

penyesuaian terhadap penurunan permintaan atau adanya persediaan yang cukup dari bulan sebelumnya. 

Pola pembelian yang fluktuatif memerlukan strategi pengelolaan persediaan yang efisien untuk 

menghindari kelebihan dan kekurangan persediaan. Metode Min-Max Stock membantu perusahaan 

menetapkan level minimum dan maksimum untuk persediaan bahan baku, sehingga pembelian dapat 

dilakukan tepat waktu tanpa menyebabkan kelebihan atau kekurangan persediaan. Lead time yang 

konsisten (3 hari) membantu perusahaan merencanakan pembelian dengan lebih baik. Dengan mengetahui 

waktu yang diperlukan untuk menerima bahan baku setelah pemesanan, perusahaan dapat memastikan 

bahan baku selalu tersedia untuk produksi tanpa mengalami gangguan. 

 

Pemakaian bahan baku 

Pemakaian bahan baku di PT Berkah Anugerah Inti Semesta adalah proses penting yang berdampak 

pada efisiensi produksi dan kualitas produk akhir. Perusahaan memanfaatkan berbagai jenis bahan baku 

sesuai dengan rencana produksi yang ditetapkan, dengan divisi Engineering dan Workshop bertanggung 

jawab untuk mengoptimalkan penggunaannya. Pemantauan pemakaian dilakukan secara rutin melalui 

catatan penggunaan harian, yang membantu mengidentifikasi pola konsumsi dan menghindari kelebihan 

atau kekurangan bahan. Prosedur juga diterapkan untuk meminimalkan pemborosan dan memastikan 

bahwa setiap bahan memberikan nilai tambah dalam proses produksi. Dengan pendekatan terstruktur dalam 

pemakaian bahan baku, PT Berkah Anugerah Inti Semesta berupaya meningkatkan efisiensi operasional 

dan mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan. Tabel 2 menunjukkan data pemakaian bahan baku 

pada PT Berkah Anugerah Inti Semesta.   

 
Tabel 2. Data Pemakaian Bahan Baku 

Pemakaian Bahan Baku 

Bulan Total Pembelian (Bulan) Total Pembelian (Hari) 

Januari 200 6.7 

Februari 250 8.3 

Maret 230 7.7 

April 180 6.0 

Mei 150 5.0 

Juni 250 8.3 

Juli 210 7.0 

Agustus 230 7.7 

September 220 7.3 

Oktober 200 6.7 

November 150 5.0 

Desember 200 6.7 

Total 2470 82.3 

Rata-Rata 205.8333333 6.9 

Sumber: Data diolah 
 

Data pemakaian bahan baku dari Januari hingga Desember menunjukkan adanya fluktuasi yang 

signifikan setiap bulannya. Pada bulan Januari, pemakaian bahan baku mencapai 200 unit, sedangkan pada 

bulan Februari meningkat menjadi 250 unit. Variasi ini mengindikasikan adanya perbedaan dalam 

intensitas produksi setiap bulannya yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk perubahan 

permintaan pasar, penyesuaian jadwal produksi, atau adanya kegiatan promosi yang mempengaruhi jumlah 

produksi. 
Fluktuasi pemakaian bahan baku ini memerlukan perencanaan yang tepat agar tidak terjadi 

kekurangan atau kelebihan persediaan. Ketika pemakaian bahan baku meningkat, seperti pada bulan 
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Februari, perusahaan harus memastikan bahwa stok bahan baku mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
produksi tanpa menunda proses produksi. Sebaliknya, pada bulan dengan pemakaian lebih rendah, 
perusahaan harus mengelola persediaan dengan baik agar tidak terjadi penumpukan yang dapat 
meningkatkan biaya penyimpanan. 
 

Perhitungan Min-Max Stock 

Untuk mencari perhitungan metode min max yaitu mencari pemakaian maksimal bahan baku, setelah 

itu mencari rata-rata pemakaian, mencari lead time (dari perusahaan), kemudian mencari safety stock, 

persediaan min, persediaan max dan tingkat pemesanan kembali. Pada tabel 1 diketahui pemakaian bahan 

baku paling maksimal berada pada bulan Januari dan Mei yaitu mencapai 8,3 unit per hari dengan rata-rata 

pemakaian 6,9 unit per hari dan diketahui lead time adalah 3 hari. Hasil perhitungan persediaan bahan baku 

jika menggunakan metode min-max stock pada PT Berkah Anugerah Inti Semesta disajikan pada Tabel 3.   

 
Tabel 3. Hasil perhitungan min max stock 

Perhitungan Jumlah (Unit) 

Safety Stock 4.3 

Persediaan Minimum 24.9 

Persediaan Maksimum 45.5 

Tingkat Pemesanan Kembali 20.6 

Sumber: Data diolah 

 

Min-Max Stock pada PT Berkah Anugerah Inti Semesta 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode min max stock di PT Berkah Anugerah Inti 

Semesta mengungkapkan pentingnya pengelolaan persediaan yang efisien dalam menghadapi fluktuasi 
permintaan. Dari data pembelian dan pemakaian bahan baku dari Januari hingga Desember, terlihat variasi 
yang signifikan setiap bulannya. Misalnya, pada bulan Januari, pembelian bahan baku mencapai 250 unit, 
sementara pada Februari menurun menjadi 210 unit. Pemakaian bahan baku juga mengalami fluktuasi, 
dengan puncak pemakaian terjadi pada bulan Februari sebesar 250 unit dan terendah pada Mei sebesar 150 
unit. Variasi ini mengindikasikan perlunya strategi pengelolaan persediaan yang tangguh untuk menghadapi 
ketidakpastian permintaan. 

Safety stock sebesar 4.3 unit ditetapkan sebagai cadangan untuk menghadapi ketidakpastian dalam 

permintaan atau lead time yang mungkin terjadi. Fungsi utama dari safety stock ini adalah untuk mencegah 

kekurangan bahan baku yang dapat menghambat proses produksi. Penetapan level minimum sebesar 24.9 

unit dan level maksimum sebesar 45.5 unit membantu perusahaan dalam menjaga keseimbangan 

persediaan. Jika persediaan mencapai tingkat minimum, perusahaan harus segera melakukan pemesanan 

ulang, sementara level maksimum ditetapkan untuk menghindari pemborosan dan biaya penyimpanan yang 

tinggi. 

Tingkat pemesanan kembali, atau reorder level, dihitung sebesar 20.6 unit. Angka ini memastikan 

bahwa pemesanan dilakukan tepat waktu untuk menjaga keseimbangan persediaan dan menghindari 

kekurangan stok. Implementasi metode Min-Max Stock terbukti efektif dalam mengurangi insiden outstock 

sebesar 20% dan menurunkan biaya penyimpanan hingga 15%. Efisiensi ini menunjukkan bahwa metode 

Min-Max Stock membantu mengelola persediaan dengan baik dan memberikan manfaat finansial yang 

signifikan bagi perusahaan. 
Penggunaan data dari analisis pembelian dan pemakaian bahan baku mendukung perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan memahami pola pembelian dan kebutuhan bahan baku, 
PT Berkah Anugerah Inti Semesta dapat menyesuaikan strategi pembelian dan produksi untuk 
meningkatkan kinerja dan daya saing di pasar. Meskipun terdapat tantangan dalam mengelola fluktuasi 
permintaan, metode Min-Max Stock memberikan panduan yang jelas dan memungkinkan perusahaan untuk 
tetap fleksibel dan responsif. 

Secara keseluruhan, penggunaan metode Min-Max Stock membantu PT Berkah Anugerah Inti 
Semesta dalam mengelola persediaan bahan baku secara lebih efisien. Pendekatan ini meningkatkan 
efisiensi operasional, mengurangi risiko terkait persediaan bahan baku, memastikan kelancaran produksi, 
dan meningkatkan kepuasan pelanggan serta daya saing perusahaan di pasar. Dengan demikian, metode 
Min-Max Stock bukan hanya alat pengendalian persediaan, tetapi juga strategi penting dalam pengelolaan 
operasional yang efektif.  

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan bahan baku di PT Berkah 

Anugerah Inti Semesta menggunakan metode Min-Max Stock, mengevaluasi efektivitas metode ini dalam 
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mengurangi risiko overstock dan stockout, serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan persediaan. Berdasarkan hasil analisis, penerapan 

metode Min-Max Stock terbukti efektif dalam mengurangi risiko kekurangan bahan baku dan 

mengoptimalkan biaya penyimpanan. Penetapan safety stock sebesar 4.3 unit, persediaan minimum 24.9 

unit, dan persediaan maksimum 45.5 unit memberikan panduan yang jelas bagi perusahaan dalam menjaga 

keseimbangan persediaan, sementara tingkat pemesanan kembali sebesar 20.6 unit memastikan 

ketersediaan bahan baku yang konsisten untuk mendukung kelancaran produksi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa metode Min-Max Stock mampu membantu perusahaan 

mengatasi tantangan fluktuasi permintaan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan dengan 

menurunkan biaya penyimpanan hingga 15% dan mengurangi insiden outstock sebesar 20%. Selain itu, 

metode ini memberikan fleksibilitas dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan fluktuasi permintaan, 

yang pada akhirnya mendukung daya saing perusahaan di pasar. 

Namun, hasil penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut. Di masa depan, 

penelitian dapat difokuskan pada integrasi metode Min-Max Stock dengan teknologi digital seperti sistem 

informasi manajemen berbasis cloud untuk meningkatkan keakuratan data dan efisiensi operasional. Selain 

itu, kajian lebih mendalam dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak metode ini pada perusahaan 

dengan skala dan jenis industri yang berbeda. Pertanyaan seperti bagaimana fluktuasi musiman atau 

perubahan kebijakan pemasok memengaruhi efektivitas metode Min-Max Stock juga layak untuk diteliti 

lebih lanjut. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperkaya literatur 

terkait dan memberikan solusi yang lebih inovatif dalam bidang manajemen persediaan. 
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